BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai Culture Jamming yang dilakukan oleh
Adbusters, peneliti menemukan bahwa secara umum Adbusters telah banyak
berkembang hingga tahun 2010 ini. Dalam teori, Culture Jamming adalah mengubah
atau membentuk ulang visualisasi logo, fashion atau citra produk; di mana suatu iklan
atau pesan korporat seolah diparodikan sehingga makna pesannya menjadi berbalik
menyerang iklan atau pesan korporat tersebut. Tetapi apa yang dilakukan Adbusters
hingga kini sudah lebih dari sekedar Culture Jamming dalam teori tersebut. Tak
hanya memparodikan iklan, namun Adbusters telah banyak memikirkan konsep-
konsep serta aktivitas yang lebih nyata dan agresif demi mengubah sistem
kapitalisme.

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, serta berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Adbusters menggunakan media yang bervariasi, mulai dari media yang
dapat disejajarkan dengan media above the line seperti televisi dan
majalah, media above the line seperti poster dan media unconventional

seperti happening art, serta media digital atau online berupa website dan



blog. Media digital, terutama website, menjadi media pendukung yang
mampu mencakup media-media lainnya. Artinya, meskipun tidak
membaca majalah atau menyaksikan sendiri kampanye-kampanye
Adbusters, audience tetap dapat menyaksikannya melalui website
Adbusters. Pemilihan media-media yang serupa dengan media mainstream
ini salah satunya disebabkan oleh target audience Adbusters yang juga
mencakup masyarakat penganut kultur mainstream, sehingga Adbusters
perlu menggunakan media yang dekat dengan target audience-nya. Dapat
dikatakan perkembangan media yang digunakan oleh Adbusters mengikuti
perkembangan zaman, hal tersebut terutama nampak dari penggunaan
media internet yang berperan besar sebagai alat komunikasi Adbusters ke
seluruh dunia.

. Adbusters banyak melakukan aktivitas, namun salah satu aktivitas yang
bertahan dilakukan secara rutin dari sejak awal berdiri hingga Kkini adalah
menerbitkan majalah Adbusters. Dari aktivitas ini, yang berkembang
adalah topik atau isu yang dikomunikasikan dalam majalah. Meskipun
berangkat dari isu demokrasi media, anti konsumerisme dan anti
mainstream, Adbusters telah banyak mengkomunikasikan banyak isu lain
dalam majalahnya seperti yang dipaparkan secara detail dalam Bab IlI.
Namun berdasarkan arsip artikel majalah Adbusters yang dapat dilihat

dalam situs online resminya, topik atau isu yang sedang gencar



dikomunikasikan dari tahun 2007 sampai 2010 adalah demokrasi media,
perang politik dan kenegaraan, ekonomi serta mental revolusi. Hal ini
menunjukkan bahwa Adbusters telah memperluas bidang perhatian
terhadap beberapa isu di luar topik awal yang diangkat. Aktivitas lain
yang telah dilakukan adalah membuat uncommercial commercial, yaitu
berupa spoof ad cetak dan TVC. Aktivitas ini tidak semata-mata hanya
merusak iklan mainstream yang sudah ada; tetapi uncommercial
commercial betul-betul dieksekusi dari nol sampai menjadi sebuah karya
cetak dan audio visual, dengan tujuan yang tetap sama yaitu menonjolkan
sisi negatif suatu produk, brand atau kultur mainstream tertentu untuk
memancing pemikiran Kkritis dari audience. Selain itu, aktivitas yang baru
mulai dirintis kurang lebih sejak tahun 2007/2008 adalah aktivitas online
di dunia maya melalui situs resmi dan blog resmi Adbusters. Komunikasi
melalui blog tersebut sangat mempermudah terjadinya komunikasi dua
arah yang tidak bisa dilakukan melalui majalah. Aktivitas yang dilakukan
secara online pun berkembang; tidak hanya berkomunikasi lewat tulisan
tetapi juga membangun jaringan ke berbagai negara dengan teknologi
aplikasi di dunia maya, yang memungkinkan untuk membuat kampanye-
kampanye online. Dilihat dari lima kampanye besar yang dijabarkan
dalam situs Adbusters, isu yang sudah diwujudkan dalam aksi nyata

adalah isu ekonomi, anti konsumerisme, demokrasi media, ketergantungan



terhadap dunia digital, seni dan global citizenship. Kampanye ““Buy
Nothing Day”” dan “Media Carta” adalah dua kampanye yang berhasil
menarik partisipasi banyak orang, dilihat dari banyaknya peserta yang
melakukan check in secara online sebagai partisipan rangkaian kampanye
“Buy Nothing Day” dan “Carnivalesque Rebellion” serta banyaknya
suara yang dikumpulkan dalam petisi “Media Carta” sehingga membantu
Adbusters memenangkan tuntutan mereka akan hak publik membeli jam
tayang di media massa. Sedangkan dalam kampanye “Kick It Over” dan
“Digital Detox Week”, partisipasi aktif dari khalayak belum terlihat
karena jenis aktivitasnya belum terlalu nyata sehingga kurang jelas sejauh
mana keberhasilan kampanye tersebut. Kampanye “One Flag” berupa
kompetisi desain dan berhasil menarik banyak peserta serta voter, tetapi
kelanjutan kampanye revolusi desain dan tema desain global citizenship
itu sendiri belum diwujudkan melalui aktivitas yang lebih jauh dan nyata.

. Aktivitas atau perjuangan yang dilakukan Adbusters adalah untuk
mengubah sistem arus informasi yang kini dikuasai oleh pihak-pihak
dominan yang menguasai media-media massa. Sesuai Teori Hegemoni
Media dan Teori Media Ekonomi Politik, Adbusters melihat bahwa
masyarakat tanpa sadar mengikuti ideologi yang dikomunikasikan oleh
media-media massa populer yang cenderung menguntungkan kapitalisme,

komersialisme dan popular culture. Media menayangkan konten-konten



yang semata-mata dianggap komoditi layak jual sehingga menguntungkan
media-media itu sendiri. Adbusters menyadari hegemoni tersebut harus
dilawan tidak hanya dengan perang visual seperti spoof ad, tetapi juga
perubahan nyata yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan ideologi yang dipercaya oleh para Culture Jammer tersebut
sebagai ideologi yang benar untuk membangun kultur baru menggantikan

popular culture.

B. KRITIK DAN SARAN

Selama meneliti mengenai pemilihan media dan aktivitas berikut isu yang
diangkat Adbusters, peneliti banyak menemukan hal baru dan menarik yang
ditunjukkan oleh organisasi anti konsumerisme ini. Namun, ketika meneliti aktivitas
kampanye Adbusters, peneliti melihat bahwa beberapa aktivitas kampanye sangat
nyata, terstruktur dengan baik dan hasilnya dapat dilihat atau diukur—akan tetapi
beberapa aktivitas lain belum terlihat nyata. Sebagai contoh, kampanye “Digital
Detox Week’, kampanye yang mengajak masyarakat untuk sesekali meninggalkan
aktivitas dunia maya. Kampanye ini sifatnya hanya secara pasif memberi saran untuk
lebih banyak menghabiskan waktu tidak di depan layar komputer atau perangkat
digital lainnya, padahal di satu sisi Adbusters sendiri memiliki aktivitas yang
dikomunikasikan dan dilakukan secara online di dunia maya. Agar kampanye ini

tidak terkesan ironis, akan lebih baik jika konsep kampanye ini diwujudkan dalam



suatu kegiatan yang lebih nyata; seperti kegiatan offline kampanye “Buy Nothing
Day” dan “Carnivalesque Rebellion, yang dapat didokumentasikan dan dilaporkan
melalui website untuk menginspirasi orang lain.

Sedangkan kritik untuk penelitian ini sendiri adalah pembatasan sumber data yang
diutamakan dari situs online Adbusters saja, sehingga data-data yang diteliti pun baru
sebatas data-data dari situs online Adbusters tersebut. Selama proses penelitian ini,
peneliti menemukan adanya data-data di luar situs online yang tidak atau belum
ditampilkan dalam situs. Oleh karena itu jika ada penelitian selanjutnya dengan topik
Adbusters, peneliti rasa lebih baik data-data yang tidak terdapat di situs Adbusters
juga ditelusuri. Sebab data-data yang belum peneliti munculkan tersebut
kemungkinan dapat memberi inspirasi maupun sudut pandang lain untuk membuat
sebuah penelitian yang lebih sempurna. Selain itu, akan lebih sempurna lagi jika
penelitian berikutnya mengangkat sebuah judul yang dapat menampilkan wawancara
atau konfirmasi data langsung dengan tim Adbusters. Peneliti juga
merekomendasikan buku Culture Jam: How to Reverse America’s Suicidal Consumer
Binge—and Why We Must karya Kalle Lasn, pendiri Adbusters. Buku ini telah
peneliti gunakan sebagai referensi, namun belum banyak konten buku yang dapat
peneliti kupas di dalam penelitian ini karena konteks penelitian skripsi ini masih
sempit. Banyak pemikiran dan ide Lasn yang menarik di dalam buku ini, yang
mungkin dapat dipetik, didalami dan dijadikan awal pemikiran untuk membuat

penelitian baru dengan topik serupa. Kemudian, selain Adbusters, ada beberapa



gerakan Culture Jamming maupun tokoh individu lainnya yang juga menarik untuk
diteliti seperti Ron English, Banksy, Billboard Liberation Front dan Decapitator.
Gerakan dan organisasi tersebut dapat menjadi bahan perbandingan untuk penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam.

Selain itu, peneliti melihat bahwa gerakan yang hampir serupa dengan Adbusters
juga dapat ditemukan di Indonesia. Salah satunya adalah Taring Padi, sebuah
komunitas artis yang berbasis di Yogyakarta dan menyebut diri sebagai organisasi
underground” atau bawah tanah. Taring Padi mengkomunikasikan pesan-pesan
politik dan keadilan sosial melalui karya seninya. Meskipun lingkup isu yang
diangkat belum seluas dan seglobal Adbusters, tetapi pada dasarnya Taring Padi juga
mengkritik kondisi negara dan masyarakat masa kini dengan cara yang tidak
komersial. Tempointeraktif.Com menuliskan, ketika para seniman lukis lain
belakangan ini menikmati pameran-pameran tunggal di galeri dan meraup banyak
uang dari lukisan, Taring Padi tetap memilih jalur turun ke kaum pinggiran, untuk
melakukan pendidikan politik bagi masyarakat grass root (Tempointeraktif.Com,
2009). Organisasi seperti Taring Padi sangat berpotensi menjadi perintis gerakan
sebesar Adbusters di Indonesia. Selama ini Taring Padi banyak menggunakan karya
seni seperti poster yang ditempel di pinggir jalan, aksi demonstrasi di jalan, bahkan
membuat pameran seni sampai ke luar negeri. Peneliti melihat bahwa Taring Padi
mungkin dapat sedikit mengadaptasi cara-cara Adbusters untuk tidak sekedar

menyuarakan kritikan mendidik atau aksi protes, melainkan juga membuat suatu



gerakan yang dapat diadaptasi oleh masyarakat awam dalam kehidupan sehari-hari,
untuk mengubah kultur sosial yang buruk di masyarakat menjadi lebih baik. Selain
itu, karena masyarakat Indonesia dari berbagai lapisan kini sudah semakin banyak
yang menggunakan internet, mungkin Taring Padi juga dapat membuat suatu gerakan
di dunia maya. Gerakan yang dilakukan tidak perlu mengadaptasi penuh gerakan
yang dilakukan Adbusters, tetapi cukup penggunaan media maya dan cara Adbusters
merangkul massa melalui media maya mungkin dapat dijadikan contoh cara
komunikasi yang efektif mengikuti perkembangan teknologi dan habit masyarakat

Indonesia dalam menggunakan internet.
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Lampiran

Tabel 3
Tabel kategorisasi topik artikel majalah Adbusters edisi 72-93 (2007-2010)

Topik Isu Edisi / Judul artikel

1. Neo-conservative | Neocon Il: Lie Hard With A VVengeance (#72)

Elliott Abrams, Dual Loyalist and Neocon Extraordinaire (#74)

2. Isu korporat & I Want To Bring The Nike Corporation To Its Knees (#72)
industri The Arousal Industry (#72)

Pop culture, —

Fashion, Battles with Big Pharma (#73)

Makanan Hannaford Guides Consumers (#74)

New Wave Coffee (#76)

Bare Bones (#76)

Future Soldier (#77)

An Evolving Sense of Beauty (#77)

Mystery Meat (#77)

Hipster: The Dead End of Western Civilization (#79)

We Grew Up Too Comfortable to Take Risks (#79)

A Modern Tupperware Tale (#79)

Industrial Childbirth (#80)

Planetary Endgame (#80)

Pornocalypse Now (#82)

Meme Warfare in the Movies (#83)

The Soul of Japan (#84)

HOW INVeSting In LOorporate 5anks COorrodes tne Soul (#94)

3. Digital & teknologi | The Rise of Mobile Networking (#72)

The Digital Pitch (#75)




Technoslave (#77)

Our Electric Brain (#77)

Facebook Suicide (#77)

The End of Childhood (#78)

Net Neutrality (#78)

Facebook Suicide (#80)

Virtual Morality (#80)

Private Worlds (#86)

Bleal (#88)

4. Perang & revolusi
demokrasi media,
eksposur media

Taming the Watchdogs of Media Concentration (#72)

Fighting For Air: An interview with Eric Klinenberg (#72)

You do not abandon your own... (#72)

The Resistible Rise of Rupert Murdoch (#73)

The Cure for the Irag War Hangover (#73)

The Death of Canadian Journalism (#73)

They Shoot Media Moguls, Don't They? (#74)

Thanks for the Memories: Australian Media After the Packers
(#74)

Elliott Abrams, Dual Loyalist and Neocon Extraordinaire (#74)

State of Emergency (#75)

Fighting For Air (#75)

A Question of Numbers (#76)

The Media's New Aesthetic (#76)

Media Democracy on the March (#77)

Media Bully (#77)

America’s Slippery Slope (#78)

American journalism is in a crisis (#78)

Bolton Dodges War Crimes (#79)

A Flowering of Meaning (#79)

Who Is Winning the PR War? (#81)

Living on Borrowed Time in a Stolen Land (#81)

The Year of Missing Information (#87)




Broadcaster of the Year (#87)

5. Isu lingkungan, We're in the Endgame Now (#72)
ekolc_)gl, Harper's Green Veneer (#72)
ekosistem, global

warming terkait Advertising is Brain Damage (#73)
industri tertentu Earth, Inc. (#74)

Changing Climate (#75)

When the Center Collapsed (#75)

The Rich Stand Accused (#75)

The Death of Nature (#78)

Feminism and the Mastery of Nature (#78)

Life at the End of Empire (#79)

Urban Mining (#80)

A Good Cause Gone Bad (#81)

Pachamama (#82)

Saving Civilization (#82)

Wabi Sabi (#83)

Return to Paradise (#83)

Synthetic Existence (#86)

The Vanishing Face of Gaia (#86)

6. Isu budaya/kultur, | Cultural Psychosis: What do we win from the game of sweet
Sosial, nothings? (#72)

Kemasyarak{itan, Jazz and Jihad: The Discourse on Solidarity (#72)

I_Derang _terkalt The Death Mask of War (#72 = “The Fake Issue”™)

ideologi negara

tertentu, It Will All Fall Down: A Conversation with Seymour Hersh (#73)
Kemanusiaan, Prairie Fire: The New China's New Unrest (#73)

Politik,
Revolusi militer & Black Rats (#74)

terorisme Legacy (#74)




Turning Tyrant (#74)

What is Canada For? (#74)

The Upside Down Under (#75)

From Peacekeeper to Combatant (#75)

How | Learned to Love the Wall (#75)

The Recon quest of Cool (#76)

Rumsfeld: Off the Hook (#76)

Witness (#76)

The Global Moment (#77)

America's Revolution (#77)

What You Don’t Know About Cuba (#78)

It's The Blowback, Stupid! (#78)

Meme War: Freedom Fighters Or Terrorists (#77)

East Meets West (#77)

America's Confidence Crisis (#76)

Micro Costs of War (#79)

Most Wanted War Criminals (#79)

How Can We Prevent The USA From Declining Too Quickly?
(#79)

Unrestricted Warfare (#79)

Where Do You Stand On Cuba? (#80)

Legacy (#81)

The Rebirth of American Democracy (#81)

What’s Left After Obama? (#81)

The End of Apathy (#81)

Big in Japan (#81)

Bush's Parting Gift to Israel (#81)

Stealing Time (#81)

Israel is the Opium of the People and Other Taboos (#81)

Crime Pays (#81)

Eyeless in Gaza (#81)

Into Africa (#81)

Seismic Shifts Down Under (#81)




Wake Up Temacans (#81)

The Politics of Youth (#82)

The Endgame Strategist (#82)

An Insurrection (#82)

Remembering the Sons of Eilaboun (#83)

The Long Road to Revolution (#83)

Japanese Simplicity (#83)

Never Again (#84)

The Coming Insurrection (#85)

A Man of Two Faces (#86)

Fathi Eljahmi (#86)

The Israeli Brand (#86)

Flesh vs. Drones (#86)

America's Identity Crisis (#90)

American Psychosis (#90)




Final Reflections on the Human Prospect (#93)

7. Periklanan, kritik Advertising is Brain Damage (#73)

periklanan & design s "5110: A City Without Ads (#73)

periklanan _
A Designer Moment (#77)

Psychodesign (#78)

Aesthetic Pollution and the Soul of Design (#83)

8. Ekonomi, ekonomi | The Empire of Debt (#74)

sosial The Economics Textbook of the 21st Century (#74)




Economic Indoctrination (#75)

Meet The New Boss (#75)

The Myth Maker (#75)

A Will for Change (#75)

Caracas (#76)

The Economics of Happiness (#77)

Thought Control In Economics (#78 = Media Democracy)

Economic Money Games (#79)

The Crisis (#81)

Is Economic Growth the Answer? (#81)

Big Idea: A Steady-State Economy (#81)

Alan Greenspan’s Perpetual Motion (#82) Machine

Hey President Obama (#82)

Sawadee Krup, Loan Me $200 (#83)

The Logic Freaks of Neoclassical Economics (#83)

Happinomics (#84)

The Creative Destruction of G8 Economics (#84)

Thinking the Unthinkable (#84)

A Preface to the Student (#85)

When the Going Gets Tough (#85)

Confessions of a Radical Prof (#85)

Post- Pythagorean Economics (#85)

Econophysics: A New Paradigm (#85)

Whirlpools and Turbulent Flows (#85)

Lourdes Beneria (#85)

George Akerlof (#85)

Joseph Stiglitz (#85)

Herman Daly (#85)

Ivory Tower Unswayed by Crashing Economy (#85)

The Post-Autistic Movement (#85)

Neocon Indoctrination — The Mankiw Way (#85)

A Textbook Insurgency (#85)




An Open Letter to the Ecological Economics Movement (#85)

The New Spirit of Economics (#85)

The Boycott Century (#85)

The Slow Food Revolt (#85)

Hey G20: Slow Down Fast Money With the Tobin Tax (#85)

Can Economists Improve the Human Condition? (#85)

Islamonomics (#87)

What Are They Up To In Davos? (#88)

\V{e

What’s Wrong with Being No. 2? (#93)

9. Mental / spirit
revolusioner
Filosofi,
Ideologi,
Psikologi,
Modernisasi

Nothing To Do But Shop (#74)

Rage (#78)

Resilience Or Survival (#79)

Person of the Year (#81)

What Would the Buddha Buy? (#81)

Live Without Dead Time (#81)

They Believed, Why Can't I? (#82)

Revolutionary Spirit (#82)

Pop Nihilism: Advertising Eats Itself (#84)

Apocalypto-Nihilism (#84)

Veiled Reality (#84)

The Spirit of Revolt (#84)
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